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ABSTRAK 

 

SANIYYAH AULIA AZZAHRA 

21042081  

 

EFEKTIVITAS 

PENYELENGGARAAN 

PELATIHAN GRAPHIC DESAIN DI 

BALAI PELATIHAN VOKASI DAN 

PRODUKTIVITAS  PADANG

Penelitian ini diberlakangi oleh beberapa permasalahan yang dialami oleh 

BPVP Padang dalam penyelenggaraan pelatihan desain grafis yang belum 

sepenuhnya maksimal, hal tersebut terlihat dari penggunaan sistem kehadiran yang 

masih manual, tanggung jawab lembaga belum sampai pada penempatan kerja, 

terhambatnya monitoring alumni peserta pelatihan, minimnya daya serap tenaga 

kerja alumni peserta pelatihan, dan target kebekerjaan alumni peserta pelatihan 

belum maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu gambaran efektifitas 

penyelenggaraan pelatihan desain grafis di BPVP Padang dan faktor pendukung 

serta faktor penghambat yang mempengaruhi efektivitas penyelenggaraan pelatihan 

desain grafis di BPVP Padang. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan 

dokumentasi. Sumber data yang didapatkan pada penelitian ini yaitu data primer 

dan data sekunder. Untuk teknik analisis data adalah pengumpulan data, reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa penyelenggaraan pelatihan desain grafis 

oleh BPVP Padang belum efektif secara keseluruhan. Karena tidak banyak alumni 

peserta pelatihan desain grafis yang terserap dalam dunia kerja, Tingkat penyerapan 

lulusan yang rendah disebabkan oleh sulitnya melacak lulusan setelah pelatihan dan 

rendahnya partisipasi lulusan dalam melengkapi data pekerjaan yang disediakan 

oleh lembaga.  

Faktor yang dapat mendukung  efektivitas penyelenggaraan pelatihan desain 

grafis yaitu kurikulum yang sudah sesuai dengan SKKNI dan partisipasi serta fokus 

peserta pelatihan yang tinggi. Sementara itu, faktor penghambat dapat datang dari 

absensi manual, terhambatnya monitoring alumni peserta pelatihan, 

miskomunikasi, dan keterbatasan anggaran.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara dengan bonus demografi yang tinggi 

berupa Sumber Daya Manusia, yang dilansir dari Badan Pusat Statistik 

Tahun 2025 jumlah penduduknya mencapai 284,44 juta jiwa (Badan Pusat 

Statistik, 2025). Sementara itu untuk Kota Padang, jumlah penduduknya 

mencapai 954.177 jiwa pada tahun 2024 (BPS Padang, 2025). Akan tetapi, 

dari banyak jumlah penduduk Indonesia terutama Kota Padang, sebagian 

dari jumlah tersebut masih memiliki kemampuan yang rendah untuk 

memasuki dunia kerja, dan menjadi salah satu penyebab tingginya angka 

pengangguran (Mukhlis et al., 2025). Oleh karena itu, permasalahan 

tersebut dapat diatasi dengan melakukan pembangunan Sumber Daya 

Manusia melalui peningkatan skill dan keterampilan seperti ikut program 

pelatihan vokasi yang dapat mempengaruhi peningkatan pertumbuhan 

ekonomi walaupun tidak secara signifikan (Bangun et al., 2024).  

Goldstein dan Gressner (Hasan & Imsiyah, 2018a) mengemukakan 

defenisi pelatihan merupakan proses terencana dalam mendukung sesorang 

agar memiliki kompetensi dan budaya kerja yang relevan dengan dunia 

kerja. Tujuannya agar peserta mampu meningkatkan kinerjanya secara lebih 

optimal. Pelatihan vokasi diselenggarakan guna membekali peserta 

pelatihan dengan kompetensi dan keterampilan yang nantinya dapat 

digunakan di dunia kerja dengan berbekal setifikat kompetensi. 
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Lembaga pelatihan vokasi, seperti Balai Latihan Kerja (BLK), serta 

satuan pendidikan vokasi seperti SMK dan politeknik, menerapkan 

kurikulum yang berfokus pada kegiatan praktik. Dengan menerapkan 

metode tersebut, dapat memungkinkan peserta memahami keterampilan 

yang diajarkan agar dapat berguna di bidang industri, supaya lulusan 

pelatihan vokasi pasaca pelatihan langsung masuk dunia kerja dengan 

kesiapan kerja yang sudah matang (Sari et al., 2024). Pelatihan vokasi 

memiliki peran yang untuk membekali peserta pada era digital dan revolusi 

industri yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Berhasilnya pelatihan 

vokasi tidak hanya ditentukan oleh peserta, akan tetapi juga ditentukan 

bagaimana lembaga penyelenggara merencanakan, melaksanakan, serta 

melakukan evaluasi terhadap program yang diselenggarakan (Mustajab & 

Irawan, 2023). Dapat dikatakan, kunci utama efektifnya pelatihan dilihat 

dari kualitas penyelenggaraan oleh lembaga. 

Pengembangan keterampilan atau pelatihan vokasi dapat dilakukan di 

Balai Pelatihan Vokasi dan Produktivitas yang dapat disingkat dengan 

BPVP yang merupakan instansi yang berada langsung di bawah Kementrian 

Ketenagakerjaan Republik Indonesia yang menyelenggarakan program 

pelatihan. BPVP menyediakan 12 kejuruan pelatihan seperti pelatihan 

Bisnis dan Manajemen, Elektronika, Otomotif, TIK (Teknologi Informasi 

Komputer), Listrik, Bangunan, Fashion, Wedding, Pariwisata, Bisnis 

Manajemen, Tata Kecantikan, Manufaktur, dan Pendingin (Taufik, 2021). 

Pelatihan kerja yang disediakan pemerintah dapat berguna untuk 

pembangunan tenaga kerja, peningkatan produktivitas kerja, serta 
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meningkatkan daya saing kerja yang sesuai dengan Peraturan Presiden 

Nomor 68 Tahun 2022 tentang Revitalisasi Pendidikan Vokasi dan Pelatihan 

Vokasi yang berbunyi “bahwa dalam rangka penyelenggaraan pendidikan 

vokasi dan pelatihan vokasi yang efektif dan efisien sehingga menghasilkan 

lulusan yang kompeten dan dibutuhkan pasar kerja atau mampu 

berwirausaha, diperlukan revitalisasi pendidikan vokasi dan pelatihan 

vokasi”. Selain itu, juga sesuai dengan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan 

No. 6 tahun 2025 tentang Penyelenggaraan Pelatihan Vokasi yang 

menimbang “bahwa untuk menghasilkan lulusan peserta pelatihan yang 

kompeten sesuai kebutuhan pasar kerja atau mampu berwirausaha, perlu 

dilakukan upaya penataan pelatihan kerja berbasis kompetensi secara 

menyeluruh, terpadu, berkesinambungan, terintegrasi, dan terkoordinasi.” 

Balai Pelatihan Vokasi dan Produktivitas Padang juga menjalin 

kemitraan dengan PT. Semen Padang. Kerja sama tersebut mencakupi 

pelatihan berbasis kompetensi, program pemagangan, sertifikasi keahlian, 

pengembangan kurikulum, pemanfaatan fasilitas pelatihan, dan penyediaan 

instruktur dari industri. Kerja sama tersebut telah dilakukan sejak 

penadatangan MoU pada tanggal 8 Januari 2025 di Rumah Knowledge 

Management PT Semen Padang oleh Kepala Departemen SDM dan Umum 

PT Semen Padang, Juke Ismara, dan Kepala BPVP Padang, Muhammad 

Yasir. Selain PT. Semen Padang, BPVP juga menjalin kerja sama dengan 

Kepolisian Daerah Kota Padang dan Institut Teknologi Padang. 

Salah satu pelatihan yang ada di Balai Pelatihan Vokasi dan 

Produktivitas Padang adalah pelatihan graphic design atau desain grafis, 
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yang dimana pelatihan tersebut adaptif terhadap perubahan teknologi. 

Menurut Sumbo Tinarbuko (Migotuwio, 2020) Graphic Design atau Desain 

Grafis merupakan bidang ilmu yang mempelajari penyampaian komunikasi 

melalaui karya visual dengan elemen desain grafis seperti gambar atau 

ilustrasi, layout, huruf, dan warna. Pelatihan Desain Grafis merupakan salah 

satu keterampilan penting dalam era digital yang saat ini semakin 

berkembang pesat. Menurut Atmiyati & Setyawati (dalam Prayoga et al., 

2025) desain grafis tidak hanya digunakan dalam industri media dan 

periklanan, tetapi juga telah merambah ke berbagai sektor seperti 

pendidikan, pemerintahan, bisnis daring (e-commerce), dan sosial media. 

Hal yang sama juga dijelaskan dalam SKKNI No. 126 Tahun 2023 bahwa 

bidang profesi Desain Grafis/Desain Komunikasi Visual hampir menyentuh 

seluruh aspek kehidupan mencakup bidang politik, ekonomi, sosial, dan 

budaya. 

Pelatihan desain grafis juga memiliki peran penting bagi instansi 

pemerintahan karena keterampilan ini membantu pemerintah 

menyampaikan informasi publik secara lebih jelas, efektif, dan menarik 

melalui media visual. Dalam banyak organisasi pemerintahan, kemampuan 

membuat konten visual yang tepat sasaran menjadi kunci dalam komunikasi 

publik mulai dari poster kampanye, infografik layanan, hingga materi 

sosialisasi kebijakan yang harus dipahami oleh masyarakat luas (Kirman et 

al., 2025). Selain itu, desain grafis juga sebagai sarana penghubung 

pemerintah dengan masyarakat yang memiliki peran penting dalam 

membangunan citra positif dan mendapatkan kepercayaan masyarakat, serta 
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berperan dalam mengolah dan menyajikan setiap data yang tersedia ke 

dalam bentuk visual sehingga dapat lebih mudah dipahami oleh masyarakat 

(Dasniar & Wijaya, 2025). 

Program pelatihan desain grafis dirancang guna membekali peserta 

yang mengikuti pelatihan menjadi desainer muda yang menciptakan karya 

melalui visual grafis secara digital sesuai dengan SOP yang sesuai dengan 

SKKNI No. 126 Tahun 2023. Sejalan dengan wawancara dengan Ibu 

Anggun selaku staf pemberdayaan mengatakan bahwa: 

“...dari kurikulum dan unit kompetensi sudah disesuaikan dengan 

SKKNI namanya, Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia..” 

(Wawancara pada tanggal 21 Agustus 2025). 

 

SKKNI merupakan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia 

yang berkaitan dengan pengembangan SDM dan dibutuhkan oleh lembaga 

atau institusi yang berkaitan, tujuan dari SKKNI sendiri untuk 

meningkatkan standar kualitas tenaga kerja di Indonesia agar dapat  

bersaing dengan negara bagian Asia Tenggara lainnya. Pada desain grafis 

terdapat 5 kelompok kompetensi inti dan 2 kelompok penunjang yang 

dimana masing-masing kelompok terdiri dari beberapa materi. Untuk waktu 

pelakasanaan pelatihan tersebut tergantung kepada kelompok unit 

kompetensi, pada kelompok inti berupa mengaplikasikan prinsip dasar 

desain, menerapkan prinsip komunikasi, dan menyusun design brief 

masing-masing dilakukan selama 16 JP atau 720 menit atau 12 jam, untuk 

mengoperasikan perangkat lunak desain grafis dilakukan selama 112 JP atau 

84 jam, sementara menciptakan karya desain grafis dilakukan selama 72 JP 

atau 54 jam (Kementrian Ketenagakerjaan Republik Indonesia, 2024). 



 

6 
 

Sebagain dari peserta merupakan individu yang sedang mencari pekerjaan, 

baik itu karena belum memiliki pekerjaan sama sekali ataupun individu 

yang memilih mendaftar pelatihan dengan harapan ingin meningkatkan 

keterampilan agar sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 

Sementara itu, sarana prasarana untuk program pelatihan desain grafis 

seperti komputer, BPVP Padang menyediakan sebanyak 16 komputer untuk 

peserta pelatihan desain grafis. Seperti yang terlihat pada tabel 1.1 di bawah 

ini: 

             Table 1.1 Fasilitas Alat Pelatihan Desain Grafis 
No Daftar Alat Spesifikasi Jumlah 

1 PC Core i3, 2 GHz, RAM 4 GB 16 

2 Software Graphic Desain Adobe Photoshop, Inscape 1 

3 Software Graphic Desain Min. Adobe Photoshop cc 2015 1 

4 Software Graphic Desain Min. Adobe Ilustrator cc 2015 1 

5 Software Graphic Desain Min. Adobe Indesign cc 2015 1 

6 Software Graphic Desain Min. CorelDraw x7 1 

7 Software Graphic Desain Affinity Designer 2.2 1 

8 Software Office Min. MS Office 2013 1 

9 Printer A4/F4 Color dan Black 1 

10 Pen Tablet Standar 1 

      Sumber: Program Pelatihan Berbasis Kompetensi Desainer Grafis Muda 

Pada tabel 1.1 di atas, terlihat alat yang digunakan untuk pelatihan 

desainer grafis muda terdiri dari 10 macam alat, dengan 16 unit komputer 

untuk masing-masing peserta pelatihan, dalam komputer tersebut juga 

terdapat beberapa software penunjang pelatihan desain grafis, selain itu juga 

terdapat 1 unit printer untuk sharing dengan 16 peserta pelatihan. 

Penyelenggaraan pelatihan desain grafis juga mengalami beberapa 

kendala salah satunya yaitu penggunaan sistem absensi kehadiran yang 

masih manual. Seperti yang disampaikan oleh Bapak Alfarabi Arman selaku 

Sub Koordinator Penyelenggara mengatakan bahwa: 
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 “Dari penyelenggaraan pelatihan ini keterbatasannya, pertama 

anggaran pelatihan kita belum sepenuhnya menggunakan teknologi 

dalam mengcollage data dan masih manual, jadi belum terintegrasi 

dalam satu system dan masih ada beberapa hal yang manual seperti 

absensi biar autentik.” 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa, salah satu 

kendala dalam penyelenggaraan pelatihan desain grafis di BPVP Padang 

yaitu penggunaan absensi kehadiran yang masih manual agar lebih 

menjamin keaslian dari dari kehadiran peserta. Akan tetapi, dengan absensi 

manual tersebut peserta pelatihan jadi berkesempatan untuk memanipulasi 

kehadiran mereka selama mengikuti pelatihan, yang dimana peserta tersebut 

sebenarnya tidak hadir tetapi dimanipulasi menjadi hadir. Hal tersebut juga 

sudah diantisipasi dengan adanya cap atau stempel, sehingga peserta tidak 

lagi berkesempatan memanipulasi kehadirannya. Hal tersebut menunjukan, 

BPVP Padang belum mengadopsi teknologi pada era digital saat ini. 

Selain itu, penelusuran penempatan peserta juga menjadi tantangan. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Ibu Tia selaku 

staf penyelenggara pelatihan mengatakan bahwa: 

“...untuk penempatan kita belum sampai kesana, cuma kita kayak 

penempatan magang. Penempatan magang di industri, UMKM, dan 

di BPVP juga...”Kita punya siswa itu 16 orang bahkan lebih, tapi dari 

instansi atau perusahaan itu mereka tidak bisa menerima 16 orang, 

terimanya cuma 2, jadi tidak menampung semua peserta kita, 

akhirnya kita bagi-bagilah anak-anak ini dari satu perusahaan ke 

perusahaan lain. Jadi banyak mencari tempat dan tidak bisa 

menampung semua peserta...kita sebar jadinya penempatan magang 

untuk peserta...Sementara itu untuk kerja kita hanya menunggu jika 

industri meminta tenaga kerja disini...” (Wawancara pada tanggal 21 

Agustus 2025). 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa, penempatan 

untuk peserta pelatihan merupakan masih berupa penempatan untuk 

magang. Hal tersebut menunjukan bahwa pelatihan hanya memberikan 
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pengalaman kerja dan meningkatkan kompetensi sesuai kebutuhan pasar 

kerja. Sementara untuk penempatan kerja tetap Balai Pelatihan Vokasi dan 

Produktivitas menunggu permintaan dari insdustri di Kota Padang. 

Sementara untuk penempatan magang, bagi peserta pelatihan seharusnya 

dapat disebarkan ke berbagai tempat magang agar pengalaman mereka lebih 

beragam. Namun, kenyataannya hal ini menjadi tantangan tersendiri karena 

tidak semua organisasi bersedia menerima peserta magang. Pihak 

penyelenggara pelatihan harus melakukan tindak lanjut atau follow up 

berulang kali untuk memastikan ada perusahaan yang mau menampung 

mereka. Kondisi ini seringkali membuat proses penempatan magang 

berjalan lambat dan tidak efisien. Akibatnya tujuan pelatihan untuk 

memberikan pengalaman kerja nyata kepada peserta menjadi kurang 

maksimal. 

Selain itu, daya serap tenaga kerja oleh alumni pelatihan desain grafis 

juga masih minim dikarenakan minimnya jumlah industri dan analisis data 

alumni peserta yang sudah bekerja juga terhambat. Berdasarkan wawancara 

dengan Ibu Anggun selaku staf pemberdayaan mengatakan bahwa: 

“...kalau kita memang sudah melakukan tracing study 

penelusuran lulusan, dari hasil itu dari presentase masih kecil masih 

di bawah 50%, kurang lebih 20-40% masih kecil angkanya, cuma dari 

peserta pelatihan kita yang sudah ikut pelatihan dan lulus itu ada juga 

kita gabisa menjangkaunya, karena nomor telfon mereka yang udah 

ga aktif, gabisa dihubungi, gabisa ngisi formulir,atau mereka sudah 

ga pernah kesini lagi, jadi kita gabisa melacak lagi dimana qkerjanya, 

dan yang bisa di lacak aja yang kita dapat datanya, apalagi peserta 

pelatihan disini rata-rata masih kecil-kecil...selain itu mungkin juga 

karena industri Kota Padang yang sedikit tadi..” (Wawancara pada 

tanggal 21 Agustus 2025). 

Berdasarkan wawancara di atas dapat dipahami bahwa penelusuran 

lulusan atau Tracing Study yang dilakukan dengan cara memberikan syarat 
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kepada alumni peserta pelatihan yang akan mengambil sertifikat 

kompetensi hanya mencapai dengan presentase 10-40% alumni yang 

terdata. Angka ini menunjukkan bahwa sebagian besar lulusan yang terdata 

dan bisa dilacak oleh BPVP Padang, sulitnya menjangkau akses alumni 

menjadi kendala untuk pendataan daya serap tenaga kerja alumni pelatihan 

desain grafis. Kondisi ini tentu menjadi tantangan bagi lembaga pelatihan 

dalam meningkatkan atau mencari solusi alternatif untuk sistem monitoring 

alumni peserta pelatihan agar dapat melakukan analisis data terhadap 

kegiatan alumni peserta pelatihan. Terlihat pada tabel berikut ini, Tracing 

Study alumni peserta pelatihan desain grafis yang terdata: 

Table 1.2 Jumlah Alumni Peserta Pelatihan 
Tahun Persen (%) Jumlah Terdata Bekerja/Usaha 

2021 31,25% 10 4 

2022 37,5% 12 3 

2023 43,7% 14 5 

2024 62,5% 20 2 

2025 100% 32 2 

Sumber: Survey Pengambilan Data yang Diolah oleh Peneliti  

Tabel 1.2 di atas menunjukan jumlah alumni peserta pelatihan yang 

terdata oleh Balai Pelatihan Vokasi dan Produktivitas Padang. Data tersebut 

berisikan jumlah alumni dari dua periode atau angkatan di masing-masing 

tahun, yang dimana pelatihan desain grafis dilaksanakan 1-2 kali dalam 

setahun dengan penerimaan peserta pelatihan sebanyak 16 peserta. Pada 

data di atas menunjukan bahwa dalam jumlah alumni yang terdata pada 

tahun 2021 hanya sekitar 10 alumni peserta pelatihan dari 32 peserta yang 

mengikuti pelatihan desain grafis, dan yang bekerja hanya berjumlah 4 
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orang alumni peserta pelatihan. Selain itu, berbeda pada tahun 2025 

memiliki data keseluruhan alumni peserta pelatihan, akan tetapi yang 

terdata bekerja hanya mencapai 2 alumni peserta pelatihan.  

Peserta pelatihan juga diharuskan untuk mengikuti uji kompetensi 

sebagai syarat kelulusan pelatihan, seperti yang disampaikan oleh Sub 

Koordinator Pemberdayaan yaitu Ibu Ismi: 

“...nah untuk syarat kelulusan dan mendapatkan sertifikat, 

alumni peserta pelatihan terlebih dahulu harus melewati Uji 

Kompetensi pasca pelatihan, karena jika tidak mengikuti dan lulus uji 

kompetensi maka alumni peserta tidak bisa dikatakan lulus 

pelatihan.” (Wawancara pada Tanggal 9 Januari 2026). 

Berdasarkan wawancara di atas, sebagai syarat kelulusan atau kriteria 

lulusnya peserta pelatihan dilihat dari ketika peserta mengikuti uji 

kompetensi, sementara untuk mendapatkan sertifikasi kompetensi, peserta 

diharuskan terlebih dahulu untuk mengisi tautan kebekerjaan setelah 

mengikuti pelatihan, jika tidak mengikuti syarat tersebut maka peserta 

pelatihan tidak bisa mendapatkan sertifikat kompetensi dari instansi akan 

tetapi peserta tidak diberikan sanksi apapun selain tidak mendapatkan 

sertifikat kompetensi. 

Kendalanya selanjutnya yaitu minimnya daya serap tenaga kerja yang 

disebabkan karena terdapat tantangan pada jumlah industri di Kota Padang 

(Redaksi, 2025). Kondisi ini membuat lapangan pekerjaan yang bisa diakses 

masyarakat menjadi sangat terbatas. Banyak pencari kerja akhirnya harus 

bersaing ketat untuk memperebutkan posisi yang jumlahnya sedikit. Situasi 

tersebut berdampak pada meningkatnya angka pengangguran, terutama di 

kalangan usia produktif. Selain itu, keterbatasan industri juga membuat 

banyak lulusan pelatihan kerja tidak terserap sesuai bidang keahliannya. 



 

11 
 

Oleh karena itu, tantangan ini perlu segera diatasi dengan mendorong 

tumbuhnya investasi dan pengembangan industri baru di Kota Padang. 

Permasalahan di atas menjelaskan bahwasannya terdapat kesenjangan 

antara tujuan dengan realita yang ada di lapangan. Karena tujuan dari 

pelatihan yaitu meningkatkan keterampilan peserta agar dapat bersaing di 

dunia kerja, baik itu nasional maupun internasional. Realita di lapangan 

menunjukan bahwa peserta dapat bersaing dan sudah siap dengan dunia 

kerja dari segi keterampilan dan keahlian, akan tetapi peserta kalah dalam 

penerimaan kerja karena minimnya dunia industri dan daya serap di Kota 

Padang. Seperti yang disampaikan oleh Ibu Tia dan Ibu Anggun yang 

mengatakan bahwa: 

“...kalau untuk kesiapan kerja, kami merasa sudah sangat siap. 

Apalagi untuk Pelatihan Desainer Grafis Muda itu sangat siap, 

karena dari segi kurikulum dan uji kompetensi sudah disesuaikan 

dengan SKKNI...Cuma itu tadilah tantangannya yang menerima 

kerjanya itu yang susah karena minimnya industri dan lapangan kerja 

di Kota Padang..” (Wawancara pada tanggal 21 Agustus 2025). 

Selain itu kendala juga dialami oleh alumni peserta pelatihan selama 

mengikuti pelatihan, seperti yang disampaikan oleh alumni peserta 

pelatihan yaitu saudari Anggi selaku Alumni Peserta Pelatihan Angkatan 

2025, mengatakan bahwa: 

“...untuk kekurangannya instrukturmya ada yang miskomunikasi.”  

Berdasarkan kutipan di atas menunjukan bahwa selama pelatihan, 

hambatan komunikasi masih ada, terutama di antara instruktur dan peserta 

pelatihan. Masalah komunikasi ini dapat muncul dalam berbagai cara, 

seperti perbedaan dalam menyampaikan materi, kurangnya koordinasi 

dalam penjadwalan sesi pelatihan, atau ketidaksesuaian dalam memahami 
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tujuan pembelajaran. Situasi ini dapat secara tidak langsung memengaruhi 

kenyamanan dan pemahaman peserta selama pelatihan. 

Penelitian mengenai efektivitas pelatihan desain grafis sebelumnya 

telah dilakukan oleh Dadiyanoor dkk. yang meneliti efektivitas program 

pelatihan kejuruan desain grafis di Balai Latihan Kerja Amuntai Kabupaten 

Hulu Sungai Utara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan 

desain grafis dinilai cukup efektif, meskipun masih terdapat kendala pada 

sarana prasarana dan ketersediaan instruktur. Penelitian tersebut relevan 

dengan kajian ini karena sama-sama mengkaji efektivitas pelatihan desain 

grafis pada lembaga pelatihan kerja pemerintah. Namun, perbedaan konteks 

wilayah dan karakteristik lembaga menjadikan penelitian ini penting untuk 

dilakukan guna memperoleh gambaran efektivitas penyelenggaraan 

pelatihan pada BPVP Padang secara spesifik. 

Berdasarkan uraian di atas, kajian ini difokuskan pada penilaian 

efektivitas penyelenggaraan pelatihan desain grafis oleh Balai Pelatihan 

Vokasi dan Produktivitas Padang. Penilaian efektivitas penting dilakukan 

untuk mengetahui bahwa apakah penyelenggaraan pelatihan desain grafis 

sudah efektif atau belum. Selain itu, kajian ini dilakukan agar dapat 

memberikan perbaikan dan pengembangan pelatihan oleh Balai Pelatihan 

Vokasi dan Produktivitas kedepannya.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan pada latar belakang di atas, maka dapat 

disimpulkan identifikasi masalah, sebagai berikut: 
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1. Penggunaan absensi kehadiran masih manual, hal tersebut digunakan 

untuk menjamin keaslian kehadiran siswa, tapi mengalami beberapa 

kendala seperti siswa yang memanipulasi kehadiran. 

2. Tanggung jawab lembaga tidak sampai kepada penempatan kerja bagi 

peserta dan alumni peserta pelatihan. Lembaga pelatihan hanya dapat 

memberikan penempatan untuk kegiatan magang, khusus untuk 

pelatihan desain grafis hanya berlaku magang reguler atau mandiri 

bukan PBL yang langsung ditempatkan magang pasca pelatihan. 

3. Minimnya daya serap tenaga kerja alumni pelatihan oleh industri 

disebabkan karena minimnya jumlah industri di Kota Padang. 

4. Sulitnya menjangkau akses alumni peserta pelatihan Graphic Design 

atau Desain Grafis.  

5. Target penempatan kerja belum tercapai, target yang telah ditetapkan 

sebelumnya tidak dapat dicapai dikarenakan sulitnya menjangkau akses 

alumni peserta pelatihan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah pada kajian 

ini dapat dibatasi agar tidak menyimpang dari topik permasalahan yang 

akan diteliti mengenai “Efektivitas Penyelenggaraan Pelatihan Desain 

Grafis di Balai Pelatihan Vokasi dan Produktivitas Padang” yaitu lembaga 

kesulitan dalam menjangkau akses alumni peserta pelatihan desain grafis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan, sebagai berikut: 
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1. Bagaimana efektivitas penyelenggaraan pelatihan desain grafis oleh 

BPVP Padang? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam penyelenggaraan 

pelatihan Desain Grafis oleh BPVP Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mengetahui gambaran Efektivitas Penyelenggaraan Pelatihan 

Desain Grafis oleh Balai Pelatihan Vokasi dan Produktivitas Padang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

penyelenggaraan pelatihan desain grafis oleh Balai Pelatihan Vokasi dan 

Produktivitas Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis. 

Kajian ini bermanfaat untuk pengembangan ilmu  pengetahuan 

yang berkaitan dengan Ilmu Administrasi Negara, terutama dalam 

bidang Pemberdayaan Masyarakat. Dan juga menjadi landasan bagi 

peneliti selanjutnya yang bersedia meneliti mengenai Efektivitas 

Penyelenggaraan Pelatihan Desain Grafis oleh Balai Pealtihan Vokasi 

dan Produktivitas Padang. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi akademik kepada instansi pemerintah yang berkaitan dan 
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peserta pelatihan mengenai Efektivitas Penyelenggaraan Pelatihan 

Graphic Design oleh Balai Pelatihan Vokasi dan Produktivitas Padang. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi manfaat dan acuan bagi 

peneliti selanjutnya.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil penelitian tentang efektivitas pelatihan desain grafis 

di Balai Pelatihan Vokasi dan Produktivitas Padang, yang dianalisis 

menggunakan teori efektivitas organisasi Duncan dalam Steers (1985), 

dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pelatihan desain grafis belum efektif 

secara keseluruhan. Efektivitas ini dianalisis melalui tiga indikator, yaitu 

pencapaian tujuan, integrasi, dan adaptasi. Karena terlihat pada indikator 

pencapaian tujuan, kriteria tingkat ketercapaian program belum sepenuhnya 

tercapai, yang dimana alumni peserta pelatihan tidak banyak masuk ke 

dalam dunia kerja. Tingkat penyerapan lulusan yang rendah disebabkan oleh 

sulitnya melacak lulusan setelah pelatihan dan rendahnya partisipasi lulusan 

dalam melengkapi data pekerjaan yang disediakan oleh lembaga. 

Penelitian ini juga menemukan beberapa faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan pelatihan desain grafis di BPVP Padang. 

Faktor pendukung meliputi kurikulum yang berorientasi pada keterampilan 

yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, partisipasi dan konsentrasi 

peserta yang tinggi, serta fasilitas pengajaran yang memadai yang 

disediakan secara gratis bagi peserta. Sebaliknya, hambatan meliputi tindak 

lanjut yang terbatas terhadap alumni peserta pelatihan, sistem manajemen 

kehadiran manual, miskomunikasi antara instruktur dan peserta, serta 

keterbatasan anggaran yang memengaruhi pengembangan kerja sama 

dengan pemangku kepentingan. 
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B. Saran 

1. Lembaga diharapkan untuk menggunakan sistem absensi berbasis 

teknologi, seperti fingerprint atau aplikasi digital, agar tidak terjadinya 

manipulasi kehadiran yang dilakukan oleh peserta pelatihan. 

2. Lembaga diharapkan agar meningkatkan kualitas komunikasi 

menggunakan pembelajaran yang lebih inovatif, variatif dan interaktif, 

serta yang mudah dipahami oleh peserta pelatihan. Selain itu, adanya 

evaluasi secara berkala juga dapat meminimalisir terjadinya 

miskomunikasi. 

3. BPVP Padang diharapkan melakukan atau merencanakan strategi 

alternatif dalam menjalin kerja sama dengan pihak eksternal, seperti 

menjalin kerja sama berbasis kolaborasi dan berdiskusi dengan pihak 

eksternal yang akan menjalin kerja sama.  

4. Kepada alumni peserta pelatihan diharapkan mengisi tautan kebekerjaan 

yang dibagikan oleh BPVP Padang baik melalui WA Group ataupun 

Instagram agar dapat memudahkan lembaga menganalisis dan 

mengevaluasi penyelenggaraan pelatihan untuk kedepannya. 

5. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih dalam 

dengan metode penelitian yang berbeda, teori atau fokus penelitian yang 

baru dan relevan, serta membahas secara mendalam dengan info yang 

didapatkan dari alumni peserta pelatihan agar penelitian mengenai 

program pelatihan lebih menyeluruh dan menemukan informasi yang 

lebih luas. 
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